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Abstract

The purpose of this research is to analyze the caused factors of children become inmates
in Lembaga Pembinaan Khusus Anak Kelas Il Pontianak which are come from
Kabupaten Sambas and spread in several districts. The theory used in this research is
based on previous research of Rizki Dwi Hartono, he stated there are two factors which
caused deviant behavior, they are internal factors and external factors. In this research,
researcher focus in external factors or the factors which come for outside of individual.
The type used in this research is descriptive research with qualitative method. The
informants of this research are the parents and the inmates of Kabupaten Sambas, they
are H, P, and YJ. The data collecting proceed with observation technique, interview,
and documentation. The obtained data from research result of field observation analyze
though data reduction, presentation data, and data verification. The research result
shows that the caused factors of children become inmates in Lembaga Pembinaan
Khusus Anak Kelas Il Pontianak from Kabupaten Sambas are family factors, e.g. lack
off parent controls, society environment factors, e.g. bad association, and mass media
factor e.g. TV shows doesn’t appropriate with values and norm in society.

Keywords: factors caused, inmates, Kabupaten Sambas

Anak merupakan harapan masyarakat,
agama dan bangsa. Karena mereka sebagai
pengganti generasi tua, dan penerima estafet
kepemimpinan dimassa yang akan datang.
Oleh sebab itu anak harus dibimbing dan
dididik baik secara moral dan akademis.
Tidak hanya itu watak anak juga perlu
dibimbing karena watak anak mempengaruhi
segala perilaku anak, apabila watak anak baik
maka perilaku yang tercermin pada anak
tersebut akan cendrung kearah yang baik.
Begitupula sebaliknya, jika watak yang
dimiliki oleh anak kurang baik maka perilaku
yang dicerminkan pada anak akan cenderung
kearah yang tidak baik.

Senada dengan hal itu menurut Singgih
D. Gumarso (1998: 19), mengatakan “Dari
segi hukum kenakalan pelajar digolongkan

dalam dua kelompok yang berkitan dengan
norma-norma hukum yaitu (1) kenakalan
yang bersifat amoral dan sosial serta tidak
diantur dalam undang-undang sehingga tidak
dapat atau sulit digolongkan sebagai
pelanggaran hukum; (2) kenakalan yang
bersifat ~ melanggar hukum dengan
penyelesainnya sesuai dengan undang-
undang dan hukuman berlaku sama dengan
perbuatan melanggar hukum bila dilakukan
orang dewasa”.

Sesuai dengan Undang-undang Nomor
11 tahun 2012 tentang Sistem Peradilan
Pidana Anak (UU SPPA) mengenai substansi
yang diatur dalam UU SPPA antara lain
mengenai “penempatan anak yang menjalani
proses peradilan dapat ditempatkan di
Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA)”.



Substansi yang paling mendasar dalam
Undang-Undang ini adalah pengaturan secara
tegas mengenai Keadilan Restoratif dan
Diversi yang dimaksudkan untuk
menghindari dan menjauhkan anak dari
proses peradilan sehingga dapat menghindari
stigmatisasi terhadap anak yang berhadapan
dengan hukum sebagai akibat dari perilaku
menyimpang yang dilakukannya dan
diharapkan anak dapat kembali ke dalam
lingkungan sosial secara wajar. Proses itu
harus bertujuan pada terciptanya keadilan
restoratif, baik bagi anak maupun bagi
korban. Keadilan Restoratif merupakan suatu
proses Diversi, yaitu semua pihak yang
terlibat dalam suatu tindak pidana tertentu
bersama-sama mengatasi masalah serta
menciptakan suatu kewajiban untuk membuat

segala sesuatunya menjadi lebih baik dengan
melibatkan korban, anak, dan masyarakat
dalam mencari solusi untuk memperbaiki,
rekonsiliasi, dan menenteramkan hati yang
tidak berdasarkan pembalasan.

Hal ini juga terjadi pada anak atau
remaja yang ada di Kalimantan Barat dimana
anak-anak tersebut melakukan perilaku
menyimpang hingga melanggar hukum
seperti yang terjadi pada warga binaan di
Lembaga Pembinaan Khusus Anak Kelas Il
Pontianak. Lembaga Pembinaan Khusus
Anak (LPKA) sendiri merupakan
penempatan anak yang menjalani proses
peradilan atau Anak yang Berhadapan
dengan Hukum (ABH). Hal tersebut dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1 Jumlah Warga Binaan LPKA Kelas Il Pontianak Tahun 2016.

No Nama Asal Kota/ Usia Pendidikan Lama Kasus
(Inisial) Kabupaten Pidana

1. IN Sambas 19 SMA 4Th Kesusilaan
2. RM Sambas 19 SMA 3Th Kesusilaan
3. AS Sambas 18 SMP 3Th Kesusilaan
4, ML Sambas 18 SD 3Th Kesusilaan
5. SF Sambas 18 SMA 1,6 Th Kesusilaan
6. SR Sambas 18 SD 3Th Kesusilaan
7. FM Sambas 18 SMA 1,6 Th Kesusilaan
8. IN Sambas 19 SMA 5Th Kesusilaan
9. P Sambas 17 SD 3Th Kesusilaan
10. YJ Sambas 16 SMA 1,6 th Kesusilaan
11. ™ Sambas 17 STM 8 Bulan Narkotika
12. TA Sambas 18 SMA 1,6 Th Kesusilaan
13. RA Sambas 15 SMP 8 Bulan Kesusilaan
14, AA Sambas 14 SD 8 Bulan Kesusilaan
15. YD Sambas 16 SMA 2Th Kesusilaan
16. H Sambas 18 SMA 2,10 Th Kesusilaan

Sumber: Kantor LPKA Kelas Il Pontianak Tahun 2016

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa
warga binaan LPKA terdiri dari latar
belakang yang berbeda-beda, hal itu
ditunjukan dengan asal daerah, agama, usia,
pendidikan terakhir bahkan masa hukuman
serta kasus hukum yang berbeda-beda pula.
Namun yang menarik dari data tersebut,
ternyata yang banyak melakukan perilaku
menyimpang sehingga berhadapan dengan
hukum dengan sebagian besar kasus

kesusilaan adalah anak yang berasal dari
Kabupaten Sambas.

Selanjutnya berdasarkan hasil pra riset
kedua yakni pengamatan peneliti lakukan
pada tanggal 26 September 2016 di Balai
Pemasyarakatan (Bapas), yaitu lembaga
unit pelaksana teknis pemasyarakatan
yang melaksanakan tugas dan fungsi
penelitian kemasyarakatan,
pembimbingan, pengawasan, dan



pendampingan. Dalam hal ini ditemukan
fakta bahwa yang menyebabkan Anak
yang berasal dari Kabupaten Sambas

berperilaku menyimpang dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 2 Faktor Penyebab Anak Asal Kabupaten Sambas Berperilaku
Menyimpang Tahun 2016

No Faktor Penyebab
1. Keluarga

2. Lingkungan Pergaulan
3 Media Massa

Sumber: Kantor Bapas Pontianak Tahun 2016

Berdasarkan tabel 2 di atas dapat
diambil kesimpulan bahwa yang menjadi
penyebab anak yang berasal dari Kabupaten
Sambas berperilaku menyimpang sehingga
menjadi warga binaan di LPKA Kelas I
Pontianak adalah faktor yang berasal dari
luar anak itu sendiri yakni faktor keluarga,
faktor lingkungan pergaulan dan media
massa. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian terdahulu yang diungkapkan oleh
Rizki Dwi Hartono (2013: 2-3) menyatakan
faktor internal yang menyebabkan anak
berperilaku menyimpang, yaitu “aspek
perkembangan alat seksual dan aspek
motivasi sedangkan faktor eksternal yang
menyebabkan anak berperilaku menyimpang,
yaitu “aspek keluarga, aspek pergaulan, dan
aspek media massa”.

Sesuai dengan temuan yang peneliti
dapatkan dari Balai Pemasyarakatan (Bapas)
mengenai faktor yang menyebabkan anak
dari Kabupaten Sambas menjadi warga
binaan di Lembaga Pembinaan Khusus Anak
Kelas Il Pontianak, peneliti memfokuskan
untuk menganalisis faktor eksternal atau
faktor yang berasal dari luar anak itu sendiri
yaitu faktor keluarga, lingkungan pergaulan
dan media massa.

Berdasarkan wuraian di atas tujuan
penelitian ini adalah untuk menganalisis
Faktor Penyebab Anak Menjadi Warga
Binaan di Lembaga Pembinaan Khusus Anak
Kelas Il Pontianak Asal Kabupaten Sambas.

KAJIAN LITERATUR

Faktor Penyebab Anak menjadi Warga
Binaan di LPKA

Faktor yang menyebabkan anak menjadi
warga binaan di LPKA adalah diakibatkan
dari perilaku yang menyimpang mereka
lakukan. Sebenarnya banyak sekali faktor
yang menyebabkan perilaku menyimpang
sehingga mengakibatkan anak menjadi warga
binaan di LPKA. Menurut Suparlan (2015:
86-91) memaparkan  bahwa  perilaku
menyimpang disebabkan oleh beberapa
faktor, “yaitu karena faktor biologis, faktor
psikologis, dan  faktor  sosiologis”.
Selanjutnya Hal ini diperkuat berdasarkan
hasil penelitian terdahulu yang diungkapkan
Rizki Dwi Hartono (2013: 2-3) menyatakan
bahwa ada dua faktor yang menyebabkan
remaja berperilaku menyimpang, yaitu
“faktor internal yang aspek perkembangan
alat seksual (biologis) dan aspek motivasi
dan faktor eksternal meliputi aspek keluarga,
aspek pergaulan, dan aspek media massa”.

Dari  penjelasan di  atas, dapat
disimpulkan bahwa penyebab seseorang
melakukan perilaku menyimpang adalah
disebabkan oleh dua faktor, yaitu faktor
internal atau faktor dari dalam diri individu
dan faktor eksternal atau faktor berasal dari
luar individu yang mempengaruhi perilaku
anak melakukan penyimpangan sehingga
mengakibatkan anak menjadi warga binaan
di LPKA.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan
adalah penelitian kualitatif dengan metode
penelitian  deskriptif. Menurut Nawawi
(2007:67), metode  deskriptif  adalah
“prosedur  pemecahan  masalah  yang
diselidiki dengan menggambarkan atau
melukiskan keadaan subyek atau obyek



penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat,
dan lain-lain), pada saat sekarang
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau
sebagaimana adanya”. Informan dalam
penelitian ini adalah warga binaan yang
berasal dari Kabupaten Sambas H, P, dan YJ
beserta orang tua.

Teknik  pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah teknik observasi
langsung dan teknik komunikasi langsung,
dan teknik studi dokumenter.. Peneliti secara
langsung berhubungan dengan sumber data,
yaitu wawancara mendalam dengan warga
binaan dan orang tua warga binaan yang
berasal dari Kabupaten Sambas di Lembaga
Pembinaan Khusus Anak Kelas Il Pontianak.
Pada saat wawancara, peneliti sudah
melakukan analisis terhadap warga binaan
yang diwawancarai. Bila jawaban yang
diwawancarai setelah dianalisis terasa belum
memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan
pertanyaan lagi, sampai data yang diperoleh
dianggap sudah jenuh.

Sejalan dengan pemikiran Miles dan
Huberman (dalam Sugiyono, 2015: 337),
mengemukakan bahwa “aktifitas dalam
analisis data kualitatif dilakukan secara
interaktif dan berlangsung secara terus
menerus sampai tuntas, sehingga datanya
sudah jenuh. Aktifitas dalam analisis data
yaitu data reduction, display data, dan
conclution drawing/ verification”.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Berdasarkan  hasil  observasi  dan
wawancara dengan informan H, P dan YJ
maka dapat peneliti simpulkan bahwa yang
menjadi penyebab informan H, P dan YJ
menjadi warga binaan di LPKA Pontianak
adalah dipengaruhi oleh faktor eksternal yang
terdiri dari 3 faktor. Faktor yang pertama
yaitu keluarga, berupa kurangnya
pengawasan orang tua, perhatian orang tua,
terlalu memberikan kebebasan kepada anak
dan orang tua kurang dalam menanamkan
nilai-nilai kedisiplinan. Faktor yang kedua
yaitu lingkungan pergaulan, informan H, P
dan YJ berada pada lingkungan pergaulan
yang kurang baik, sehingga informan
cendrung mengikuti perilaku temannya.

Faktor yang ketiga yaitu faktor media massa,
berupa informan H, P dan YJ sering melihat
tontonan yang kurang baik, bahkan tontonan
yang sangat bertentangan dengan nilai dan
norma dimasyarakat, sehingga memberikan
dampak yang tidak baik pula pada perilaku
informan.

Setelah mendapatkan informasi dari
informan H, P dan YJ peneliti langsung
mengkonfirmasi kembali hasil wawancara
tesebut kepada orang tua informan H, P dan
YJ. Apakah sesuai tidaknya informasi yang
diberikan oleh informan untuk melihat hasil
konfirmasi wawancara dengan orang tua
informan H, P dan YJ dapat dilihat sebagai
berikut.

Berdasarkan hasil wawancara dengan
orang tua informan, peneliti memperoleh
beberapa informasi mengenai faktor yang
berasal dari orang tua yang menyebabkan
atau memberikan ruang gerak kepada anak
kaitannya dengan perilaku menyimpang yang
mereka lakukan. Maka dapat peneliti
simpulkan bahwa orang tua memberikan
kebebasan kepada informan, kurang dalam
penanaman nilai-nilai kedisiplinan,
minimnya informasi mengenai lingkungan
pergaulan anak serta minimnya penggalian
informasi  tentang kegiatan yang anak
lakukan selama berada di luar rumah, dan
kurangnya pengetahuan orang tua mengenai
dampak negatif penggunaan media massa
terhadap anak. Sehingga orang tua cendrung
tidak mengimplikasikan nilai-nilai
pengawasan terhadap anak. Hal ini tentu
memberikan ruang gerak kepada anak-anak
untuk berperilaku menyimpang dari nilai dan
norma yang berlaku dimasyarakat.

Pembahasan Penelitian

Berdasarkan  hasil  observasi  dan
wawancara secara mendalam yang dilakukan
oleh peneliti pada ke tiga informan yakni
saudara, H, P dan YJ maka hasil penelitian
sebagaimana dijelaskan sebelumnya
menunjukkan bahwa penyebab anak menjadi
warga binaan di LPKA Kelas Il Pontianak
yang berasal dari Kabupaten Sambas adalah
dipengaruhi oleh faktor eksternal yang terdiri
dari 3 faktor, dimana faktor-faktor tersebut
juga  dibenarkan berdasarkan hasil
wawancara peneliti dengan informan H, P,
dan YJ serta wawancara peneliti dengan



orang tua dari ketiga informan. Faktor yang
pertama yaitu keluarga, berupa kurangnya
pengawasan orang tua, perhatian orang tua,
terlalu memberikan kebebasan kepada anak
dan orang tua kurang dalam menanamkan
nilai-nilai kedisiplinan. Faktor yang kedua
yaitu lingkungan pergaulan, informan berada
pada lingkungan pergaulan yang kurang baik,
sehingga informan cendrung mengikuti
perilaku temannya. Faktor yang ketiga yaitu
faktor media massa, berupa informan sering
melihat tontonan yang kurang baik, bahkan
tontonan yang sangat bertentangan dengan
nilai dan norma dimasyarakat, sehingga
memberikan dampak yang tidak baik pula
pada perilaku informan.

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan
pemikiran Kartono Kartini(dalam Imam
Musbikin, 2013:23-24) yang menyatakan
bahwa, “Penyebab seorang anak melakukan
perilaku menyimpang adalah berasal dari dua
faktor, yakni faktor dari dalam jiwa anak itu
sediri atau faktor internal dan faktor dari luar
anak itu sendiri atau faktor eksternal”.
Pemikiran tersebut juga senada dengan hasil
penelitian terdahulu yang diungkapkan oleh
Rizki Dwi Hartono (2013:4) vyang
menyatakan bahwa, “Perilaku menyimpang
disebabkan oleh dua faktor yakni faktor
internal  yang  terdiri  dari  aspek
perkembangan alat seksual (biologis), aspek
motivasi. Dan selanjutnya faktor eksternal
yang terdiri dari aspek keluarga, aspek
pergaulan dan aspek media massa”.

Tidak dapat dipungkiri bahwa dalam
masalah penyimpangan asusila pada anak ini
tidak terlepas dari faktor penyebab internal
atau faktor dari dalam diri anak. Telah
menjadi fitrah bahwa perempuan memiliki
ketertarikan terhadap laki-laki dan sebaliknya
laki-laki mempunyai ketertarikan dengan
perempuan. Namun karena berbagai macam
keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti
dengan banyak pertimbangan agar sesuai
dengan ranah kajian sosiologi maka fokus
penelitian hanya pada faktor eksternal saja
yakni faktor yang berasal dari keluarga atau
orang tua, pergaulan dengan teman sebaya
dan media massa.

Dalam  penelitian  ini,  terdapat
keterkaitan  dari  ketiga faktor yang
menyebabkan anak menjadi warga binaan di
LPKA Kelas Il Pontianak yang berasal dari

Kabupaten Sambas. Dalam hal ini anak
merupakan  korban  kesalahan  dalam
memahami  modernisme, korban yang
dimaksud dalam konteks modernisme yang
ditampilkan media massal baik itu elektronik
maupun media cetak. Dimana atas nama
modernisme orang-orang bersedia
menampilkan kemolekan tubuhnya di depan
umum, serta gaya pacaran yang tidak sehat
yang ditampilkan atau dipertontonkan kepada
seluruh masyarakat melalui media massa
baik itu media elektronik maupun cetak.

Hal ini tentu disaksikan oleh seluruh
masyarakat, dari mulai anak-anak sampai
dewasa. Anak mempunyai kecendrungan
untuk meniru apa yang dilihatnya, senada
yang diungkapkan oleh Hasan Sadily (dalam
Herabudin, 2015: 91) menyatakan bahwa
“Seseorang yang melakukan tindakan
penyimpangan karena sering membaca atau
melihat  tayangan  tentang perilaku
menyimpang, yang disebabkan proses belajar
menyimpang”. Dari proses belajar tersebut,
anak cendrung mengimplikasikannya dalam
lingkungan pergaulan mereka, ditambah
dengan lemahnya perhatian, pengawasan, dan
penanaman nilai-nilai  oleh orang tua,
sehingga anak cendrung  berperilaku
menyimpang dari nilai dan norma yang
berlaku dimasyarakat.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan yang telah peneliti lakukan,
penelitian “Analisis Faktor Penyebab Anak
Menjadi Warga Binaan Di Lembaga
Pembinaan Khusus Anak Kelas Il Pontianak
Asal Kabupaten Sambas” kesimpulan secara
umum Yyaitu penyebab anak menjadi warga
binaan di Lembaga Pembinaan Khusus Anak
Kelas Il Pontianak asal Kabupaten Sambas
adalah berasal dari faktor eksternal yang
terdiri keluarga, pergaulan atau teman sebaya
dan media massa.

Dimana ketiga faktor tersebut masing-
masing  memberikan  pengaruh  dan
menciptakan kesempatan untuk anak asal
Kabupaten Sambas melakukan perilaku
menyimpang asusila sehingga membuat anak
asal Kabupaten Sambas tersebut menjadi



warga binaan di Lembaga Pembinaan Khusus
Anak Kelas Il Pontianak.

Saran

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
kesimpulan diatas, maka disarankan kepada
orang tua sebaiknya mengawasi serta
menanamkan nilai-nilai spiritual pada anak
sehingga anak merasa terawasi, dan yang
paling penting orang tua diharapkan untuk
selalu menjaga hubungan baik dengan anak,
bisa menjadi teman saat dibutuhkan dan bisa
menjadi  figur orang tua yang dapat
memberikan contoh yang baik pada anak.
Untuk instansi lembaga yang terkait
khususnya LPKA Kelas Il Pontianak dapat
menggunakan hasil penelitian  menjadi
informasi awal atas pengambilan kebijakan
mengenai  langkah awal  memperbaiki
perilaku warga binaan kearah yang lebih baik
serta meningkatkan kontrol kepada warga
binaan dalam menanamkan nilai-nilai
kebaikan kepada warga binaan di LPKA.
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